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A. PERHITUNGAN NSFR 
 

 



 



 

B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR 
 

Analisis Secara Individu 

 

1. Dari hasil perhitungan NSFR untuk periode Triwulan I-2025, nilai NSFR Bank Ina Perdana (“Bank”) berada pada level 138,09% mengalami penurunan 

sebesar 2,82% dibandingkan triwulan sebelumnya 140,92% dimana pendanaan stabil yang tersedia (Available Stable Funding - ASF) sebesar Rp. 14,17 

triliun dan pendanaan stabil yang diperlukan (Required Stable Funding - RSF) sebesar Rp. 10,26 triliun. Level tersebut diatas ketentuan NSFR regulator 

yang ditetapkan yaitu sebesar 100%.  

 

2. Untuk posisi Triwulan I-2025, faktor utama yang mempengaruhi ASF adalah sebagai berikut: 

• Simpanan dan pendanaan yang berasal dari nasabah perorangan, mikro dan kecil sebesar Rp. 6,25 triliun (44,13% dari total ASF) naik 9,98% dari 

posisi triwulan sebelumnya Rp. 5,68 triliun (43,80% dari total ASF).  

• Simpanan dan pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi sebesar Rp. 4,35 triliun (30,69% dari total ASF) naik 18,23% dari posisi triwulan 

sebelumnya Rp. 3,68 triliun (28,33% dari total ASF). 

 

3. Sedangkan faktor utama yang mempengaruhi RSF adalah Pinjaman kategori lancar dan dalam perhatian khusus (performing) dan surat berharga 

kategori lancar sebesar Rp. 9,48 triliun (92,37% dari total RSF) naik 8,87% dari posisi triwulan sebelumnya sebesar Rp 8,70 triliun (94,05% dari total 

RSF).  

 

4. Pada Triwulan I-2025 Bank INA Perdana tidak mempunyai posisi aset yang memiliki pasangan kewajiban yang saling bergantung maupun kewajiban 

yang memiliki pasangan asset yang saling bergantung. 

 



5. Manajemen menjalankan fungsi pengawasan langsung terhadap kondisi likuiditas Bank INA Perdana yang dapat diketahui melalui laporan daily MCO, 

maturity profile dan monitoring risk. 

 

6. Pemantauan terhadap likuiditas secara keseluruhan juga dipantau secara berkala oleh pihak Manajemen melalui Asset & Liabilities  

Committee (ALCO) Meeting untuk mengetahui berapa banyak pinjaman yang harus dipenuhi dan bagaimana memperoleh pendanaan yang  

dibutuhkan untuk membiayai pinjaman tersebut.  

 

7. Selain itu Bank juga memiliki fasilitas pinjaman dari sejumlah bank nasional yang dapat berupa money market, FX line, swap dan reverse repo/repo. 

 

Analisis Secara Konsolidasi 

 

Untuk analisis NSFR Bank Ina Perdana secara konsolidasi sama seperti analisis NSFR secara individual, hal ini dikarenakan Bank tidak memiliki perusahaan anak 

dalam hal pelaporan secara konsolidasi. 

 

 


